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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model
pembelajaran blended learning berbasis media spinning wheels. Metodologi penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. Langkah-langkah PTK
yaitu sebagai berikut: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang dilaksanakan dalam 2 siklus.
Adapun subjek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Bringin Kab Semarang yang
berjumlah 34 peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran blended
learning dengan media spinning wheels dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas VIII E
SMP Negeri 1 Bringin Kab Semarang. Peningkatan aktivitas belajar dapat dilihat dari banyaknya peserta didik
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, selain itu hasil belajar kognitif peserta didik kelas VIII E, dapat dilihat
dari siklus | didapatkan persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 17.65%. Siklus Il mengalami peningkatan
dimana persentase ketuntasan klasikalnya mencapai 94.12%.

Kata kunci: blended learning; spinning wheels; aktivitas belajar; hasil belajar.

Abstract

This study aims to improve students' activities and to learn outcomes through the application of a blended learning
model based on spinning wheels media. The methodology of this research is Classroom Action Research (CAR)
which is used to improve the learning process in the classroom. The CAR steps are as follows: planning,
implementation, observation, and reflection, carried out in 2 cycles. The subjects of this study were students of
class VIII E of SMP Negeri 1 Bringin, Semarang Regency, totaling 34 students. This study indicates that the
application of the blended learning model with spinning wheels media can increase the activity and learning
outcomes of class VIII E students of SMP Negeri 1 Bringin, Semarang Regency. The increase in learning activities
can be seen from the number of active students in learning activities. In addition to the cognitive learning
outcomes of class VIII E students, what can see from the first cycle is that the percentage of classical
completeness is 17.65%. Cycle Il experienced an increase where the rate of classical completeness reached
94.12%.
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PENDAHULUAN

llmu pengetahuan alam merupakan suatu ilmu
yang berisi tentang gejala alam dan berbagai
fenomena yang terjadi di sekitar kita. IPA ter-
padu merupakan gabungan dari beberapa te-
ma yang ada dalam pembelajaran IPA yang
meliputi fisika, kimia dan biologi. Dengan ada-
nya pembelajaran IPA terpadu, peserta didik
diharapkan mampu menemukan konsep-kon-
sep secara kontekstual dan memperoleh peng-
alaman belajar yang bermakna. (Sulthon,
2017) menjelaskan bahwa pembelajaran IPA
terpadu tidak dapat dilaksanakan hanya de-
ngan menghafal konsep-konsep yang ada da-
lam IPA dan hanya mendengarkan arahan dari
guru saja, tetapi dapat dilaksanakan dengan
mengarahkan peserta didik untuk melakukan
percobaan maupun pengamatan secara aktif
dan mandiri agar aktivitasnya di kelas tidak ter-
batas pada pembelajaran yang bersifat satu
arah.

Berdasarkan hasil observasi dan wa-
wancara yang dilaksanakan pada bulan Ja-
nuari 2021 di kelas VIII E SMP Negeri 1 Bringin
Kab Semarang didapatkan informasi bahwa
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas
VIII E masih sangat rendah bila dibandingkan
dengan kelas lainnya. Interaksi antara guru
dengan peserta didik yang masih kurang serta
motivasi peserta didik yang rendah dalam
mengikuti pembelajaran dianggap menjadi pe-
nyebab rendahnya partisipasi/aktivitas peserta
didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Rendahnya aktivitas belajar peserta didik
menyebabkan hasil belajar kognitif peserta di-
dik juga menurun. Apabila partisipasi dan
aktivitas belajar peserta didik rendah maka
peserta didik akan sulit untuk memahami materi
yang diajarkan oleh guru karena masalah-

masalah yang didapatkannya dalam pembela-

jaran tak kunjung dapat diselesaikan. Oleh ka-
rena itu dalam kegiatan pembelajaran perlu
diterapkan inovasi pembelajaran yang baru
misalnya dengan menerapkan suatu model
pembelajaran atau dengan menggunakan me-
dia pembelajaran tertentu. Model dan media
yang dipilih juga harus dapat menstimulasi
peserta didik untuk lebih aktif lagi dalam
kegiatan pembelajaran agar sehingga pembe-
lajaran bisa terlaksana dua arah.

Salah satu model pembelajaran yang
bersifat dua arah/interaktif dan dapat mendo-
rong peserta didik untuk lebih aktif saat kegi-
atan pembelajaran yaitu model pembelajaran
blended learning. Model pembelajaran blended
learning merupakan gabungan antara pembe-
lajaran tatap muka dan pembelajaran online
dengan tujuan untuk mendapatkan pembelaja-
ran terbaik dengan menggabungkan keunggu-
lan masing-masing komponen metode konven-
sional dengan komponen media online (Husa-
mah, 2013). Kegiatan pembelajaran yang dilak-
sanakan dengan model pembelajaran ini me-
libatkan peran aktif guru dan peserta didik,
selain itu juga melibatka internet sebagai sum-
ber informasi bagi para peserta didik. Sintaks
dalam model pembelajaran Blended Learning
ada 3 tahapan yaitu (1) Seeking of information,
yaitu tahap pencarian informasi pembelajaran
dari berbagai sumber baik itu sumber media
cetak, tv dsb dengan memperhatikan relevansi
materi, validitas serta kejelasan akademisnya;
(2) Acquisition of information, yaitu tahapan
untuk menemukan, memahami, menginterpre-
tasikan dan mengelaborasi informasi secara
pribadi maupun kelompok. Tahap ini melatih
peserta didik untuk menuangkan ide-ide atau
gagasan yang dimiliki oleh peserta didik ke-
mudian menghubungkannya dengan materi

dari berbagai sumber; (3) Synthesizing know-



ledge, yaitu proses merekonstruksi pengetahu-
an melalui proses asimilasi dan akomodasi
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan
pada tahapan sebelumnya (Marlina, 2020).
Penerapan blended learning di kelas memiliki
kelebihan diantaranya yaitu memungkinkan pe-
serta didik untuk lebih mudah memahami ma-
teri dengan lebih baik dan aktif dalam kegiatan
pembelajaran karena penerapan pembelaja-
rannya lebih fleksibel (Manggabarani et al.,
2016). Pembelajaran blended learning diang-
gap sangat efektif untuk diterapkan dalam
berbagai keadaan karena interaksi guru dan
peserta didik tidak terbatas pada ruang dan
waktu dan dapat dilaksanakan kapan saja
(waktunya lebih fleksibel). Pembelajaran de-
ngan model ini juga dianggap dapat mendorong
peserta didik untuk belajar secara mandiri
dengan memanfaatkan berbagai sumber untuk
meningkatkan pengetahuannya khususnya
pada mata pelajaran IPA (Indriani, 2019). Di sisi
lain model pembelajaran blended learning juga
memiliki kelemahan diantaranya yaitu membu-
tuhkan media yang banyak dan bervariasi, se-
hingga model pembelajaran ini agak sulit dite-
rapkan apabila sarana dan prasarana sekolah
tidak mendukung. Oleh karena itu dibutuhkan
media yang mudah didapatkan dan dapat
membantu kegiatan pembelajaran agar dapat
berjalan lebih efektif.

Media pembelajaran adalah salah satu
komponen fundamental dalam kegiatan pem-
belajaran. Sukiman (2012) menjelaskan bahwa
media pembelajaran dapat membantu guru un-
tuk merangsang pikiran, perhatian, minat dan
motivasi peserta didik agar tujuan pembela-
jaran dapat dicapai secara efektif. Menurut
Aulia (2016) salah satu media pembelajaran
yang dapat melibatkan seluruh peserta didik

untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembe-
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lajaran yaitu media roda putar. Media ini di-
susun dalam bentuk media permainan yang di-
buat untuk melatih keaktifan peserta didik da-
lam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas.
Media roda putar ini dapat digunakan oleh guru
untuk memancing peserta didik untuk mene-
mukan pengetahuan-pengetahuan yang dida-
patkannya dengan diselingi permainan roda
yang berputar. Dalam menerapkan media pem-
belajaran roda putar ini peserta didik dilatih
untuk aktif dalam pembelajaran disertai dengan
permainan di kelas. Menurut Nisak (2016) me-
dia pembelajaran roda putar memiliki kelebi-
han diantaranya yaitu: (1) roda putar merupa-
kan permainan yang menyenangkan bagi
anak-anak usia remaja, (2) dapat menstimulasi
peserta didik untuk terlibat secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran, (3) dapat mela-
tih kemampuan berpikir kritis peserta didik, (4)
dapat melihat kemampuan peserta didik satu
dengan lainnya, (5) dapat memacu peserta
didik untuk terus mencoba permainan sampai
mendapatkan poin yang diinginkan.

Penelitian terdahulu yang relevan me-
ngenai penerapan model pembelajaran blen-
ded learning dilakukan oleh Priono dkk (2019)
yang berjudul “Pengaruh Penerapan Blended
Learning terhadap Hasil Belajar Menggambar 2
Dimensi Menggunakan Computer Aided De-
sign”, menunjukkan bahwa pengaruh penera-
pan model pembelajaran blended learning da-
pat meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada materi menggambar 2 dimensi menggu-
nakan CAD. Selanjutnya penelitian terdahulu
yang relevan dengan penerapan media pembe-
lajaran spinning wheels dilakukan oleh Nisak
(2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Pe-
ngembangan Permainan Question Wheel se-
bagai Media Pembelajaran untuk Melatih

Keaktifan Menjawab dan Meningkatkan Hasil
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Belajar Siswa pada Materi Jamur”, menjelas-
kan bahwa media permainaan question wheel
ditinjau dari aspek keaktifan menjawab siswa
memperoleh penilaian sebesar 85,31% dengan
kategori sangat baik dan hasil belajar siswa
sebesar 100% dengan kategori sangat baik.
Dari beberapa penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa persamaan dengan peneli-
tian terdahulu yaitu penggunaan model pembe-
lajaran blended learning. Sedangkan perbeda-
annya yaitu pada media pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini yang berupa
media spinning wheels. Selain itu, perbedaan
lainnya terletak pada proses pembelajaran
yang dilakukan pada subjek yang berbeda,
tingkat satuan pendidikan yang berbeda dan
materi yang digunakan dalam penelitian ini juga
berbeda dengan ketiga penelitian di atas.
Melalui penerapan model pembelajaran blen-
ded learning berbasis media spinning wheels
ini diharapkan dapat memberikan dampak pe-
ningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta
didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Bringin Kab
Semarang khususnya pada materi sistem per-

napasan manusia.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan
kelas (PTK) model Kemmis dan MC Taggart
yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar kognitif peserta didik. Subjek
dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VI
E SMP Negeri 1 Bringin Kab Semarang yang
berjumlah 34 peserta didik dengan komposisi
11 peserta didik laki-laki dan 23 peserta didik
perempuan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
melaksanakan observasi, tes dan dokumen-

tasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu

deskriptif kuantitatif. Analisis data hasil obser-
vasi bertujuan untuk memperoleh gambaran
aktivitas peserta didik selama kegiatan pem-
belajaran berlangsung dengan menggunakan
model blended learning berbasis media spin-
ning wheels. Sedangkan data tes dianalisis un-
tuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik
kelas VIII E SMP Negeri 1 Bringin Kab Se-

marang.

Aktivitas Belajar Peserta didik

. Jumlah skor diperoleh
Aktivitas = - x 100%
Jumlah skor maksimal

Tabel 1. Kriteria aktivitas belajar peserta didik

Aktivitas (%) Kriteria
76 — 100 Sangat baik
51-75 Baik
26 — 50 Cukup baik
<25 Kurang baik

(Sumber: Trianto, 2011:243)
Analisis Hasil Belajar Kognitif
Skor yang diperoleh

Nilai = 1009
ilai Skor maksimum x 100%

Rata-rata Hasil Belajar

= Z(XD

Mean =

Keterangan: % (Xi) = Jumlah nilai peserta didik. n =

Jumlah seluruh peserta didik (Sudjana, 2015)

Penelitian ini terdiri dari dua siklus de-
ngan langkah-langkah yang ada pada tiap
siklus yaitu perencanaan (planning), pelaksa-
naan tindakan (action), pengamatan (obser-

ving) dan refleksi (reflecting).
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Gambar 1. Langkah-langkah PTK (Sumarso, 2018)

Langkah-langkah dalam penelitian ini
pada tiap siklus pembelajaran sesuai dengan
yang terdapat pada Gambar 1. dapat diuraikan

sebagai berikut:

Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan
persiapan pembelajaran dan rancangan kegia-
tan yang akan dilaksanakan pada saat kegiatan
pembelajaran di kelas. Kegiatan yang dilaku-
kan oleh peneliti pada tahap ini adalah sebagai
berikut: (1) Menyiapkan sumber belajar dan
sarana pendukung yang diperlukan dalam
proses pembelajaran; (2) Menyiapkan Renca-
na Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
berkaitan dengan materi sistem pernapasan
manusia; (3) Menyiapkan skenario pembelaja-
ran dengan menggunakan model pembelajaran
blended learning; (4) Membuat media pembe-
lajaran yang akan digunakan berupa media
spinning wheels; (5) Menyiapkan alat evaluasi
berupa soal tertulis; (6) Melakukan simulasi
pelaksanaan pembelajaran untuk menguji ke-

terlaksanaan rancangan yang telah dibuat.
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Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini peneliti menerapkan semua isi
rancangan yang sudah dibuat pada tahap
perencanaan. Peneliti melakukan pembelajar-
an sesuai dengan skenario pembelajaran dan

RPP yang telah dibuat pada tahap sebelumnya.

Pengamatan

Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yang akan
diamati, yaitu kegiatan belajar peserta didik dan
kegiatan pembelajaran di kelas. Peneliti meng-
amati proses pembelajaran yang dilakukan
oleh peserta didik sambil melaksanakan dan
mencatat dalam lembar observasi. Sedangkan
kolaborator (guru kelas) melakukan pengama-
tan terhadap proses pembelajaran berdasar-

kan instrumen yang telah disusun oleh peneliti.

Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan ketika guru yang
berperan sebagai kolaborator sudah selesai
melakukan pengamatan terhadap peneliti da-
lam melaksanakan pembelajaran di kelas. Data
yang diperoleh dari proses pembelajaran di
kelas kemudian dikumpulkan dan dianalisis un-
tuk dijadikan bahan evaluasi pada siklus be-

rikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu
berupa data statistik deskriptif. Hasil deskriptif
aktivitas dan hasil belajar peserta didik disaji-

kan dalam penjelasan di bawah ini.

Aktivitas belajar peserta didik

Aktivitas belajar peserta didik yang dinilai me-

liputi perhatian, antusias, kemampuan mende-
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ngarkan dan kemampuan berbicara. Data akti-
vitas hasil belajar peserta didik didapatkan dari
hasil pengamatan selama kegiatan pembela-
jaran dengan menggunakan model pembelajar-
an blended learning berbasis media spinning
wheels. Berdasarkan data yang telah di ana-
lisis, berikut ini merupakan ringkasan aktivitas
belajar peserta didik kelas VIII E selama siklus
| dan Il

Tabel 2. Data aktivitas belajar peserta didik kelas VIII E

Pelaksanaan Nilai rata-

penelitian Pertemuan rata Kriteria
Siklus | 1 23,53% Kurang baik
2 67,65% Baik
Siklus Il 1 73,53% Baik
2 98,21% Sangat baik

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa aktivitas dan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran mengalami pe-
ningkatan di setiap siklusnya. Aktivitas belajar
peserta didik pada siklus | pertemuan 1 mem-
peroleh nilai rata-rata yaitu 23,53% dengan
kategori cukup. Pada siklus | ini peserta didik
terlihat masih asing dengan media pembela-
jaran yang digunakan sehingga banyak peserta
didik yang malu-malu untuk mencoba media
pembelajaran. Selain itu, penerapan model
pembelajaran blended learning juga sedikit
membuat peserta didik kebingungan dengan
tahapan-tahapan/sintaks yang harus dilakukan
dalam model pembelajaran ini. Hal tersebut
menyebabkan banyak peserta didik diam
selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Pad-
a pertemuan ke 2 diperoleh nilai rata-rata
67,65% dengan kategori baik, menunjukkan
bahwa peserta didik sudah mulai aktif dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran, beberapa
peserta didik sudah mulai berani untuk meng-
emukakan pendapatnya walaupun masih ada
beberapa peserta didik lain yang masih pasif

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, rasa

percaya diri peserta didik pada pertemuan ke 2
ini juga meningkat terlihat dari banyaknya
peserta didik yang berani maju ke depan untuk
bermain media spinning wheels dan mempre-
sentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

Nilai rata-rata aktivitas belajar peserta
didik pada siklus Il mengalami peningkatan
yang sangat signifikan. Hal tersebut dapat dili-
hat dari persentase nilai rata-rata yang dida-
patkan pada siklus Il pertemuan 1 yaitu 73,53%
dengan kategori baik, menunjukkan bahwa
peserta didik sudah aktif dalam kegiatan diskusi
kelompok online maupun offline, tetapi masih
ada peserta didik yang kurang percaya diri
untuk mengemukakan pendapatnya atau tam-
pil di depan kelas. Persentase nilai rata-rata
siklus Il pertemuan ke 2 yaitu 98,21% dengan
kategori sangat baik, menunjukkan bahwa
pada pertemuan ke 2 semua aspek yang
diamati dalam penelitian ini berhasil dipenuhi,
hampir keseluruhan peserta didik dalam satu
kelas aktif berdiskusi, mengemukakan penda-
pat dan mempresentasikan hasil diskusinya.
Peserta didik secara merata mengikuti kegiatan
pembelajaran online dan offline dengan sangat
baik,

Penerapan model pembelajaran blended
learning sangat membantu guru untuk mem-
perbaiki aktivitas belajar peserta didik. Model
pembelajaran ini dapat membantu guru dalam
kegiatan pembelajaran apabila dirancang de-
ngan baik dengan desain pembelajaran yang
lebih matang (Rahmawati et al., 2020). Pem-
belajaran dengan model blended learning yang
terdiri dari pembelajaran online dan offline juga
bisa dirancang dengan memasukkan permai-
nan-permainan seperti roda putar ke dalam
pembelajaran agar pembelajaran tidak terke-
san monoton untuk peserta didik. Pembela-

jaran blended learning juga membantu peserta



didik untuk lebih mandiri dalam memecahkan
permasalahan-permasalahan yang berkaitan
dengan konsep pembelajaran di sekolah, apa-
bila peserta didik sudah memiliki kemandirian
dalam proses pembelajaran maka secara oto-
matis ia juga dapat dengan mudah memahami
suatu konsep pembelajaran (Wardani et al.,
2018). Peningkatan pemahaman konsep yang
didapatkan dari aktivitas belajar peserta didik
nantinya akan berdampak pada peningkatan

hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar kognitif

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dalam 2
siklus (4 pertemuan) menggunakan model
pembelajaran blended learning berbasis media
spinning wheels dengan tujuan untuk mening-
katkan aktivitas dan hasil belajar kognitif pe-
serta didik kelas VIII E SMP Negeri 1 Bringin
Kab Semarang. Hasil belajar kognitif peserta
didik melalui penerapan model pembelajaran
blended learning berbasis media spinning
wheels pada setiap siklus dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3. Data hasil belajar kognitif peserta didik selama 2

siklus
Pelaksanaan Jumlah Rata- Persentase
penelitian rata Ketuntasan
Siklus | 1772 52.12 17,65%
Siklus Il 2724 80.12 94,12%

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan bah-
wa nilai rata-rata hasil belajar kognitif peserta
didik meningkat di setiap siklusnya. Persentase
pada siklus | yaitu 17.65% dengan nilai rata-
rata kelas 52.12. Sementara itu, pada siklus II
persentase ketuntasan klasikalnya mencapai
94.12% dengan nilai rata-rata 80.12. Pening-
katan hasil belajar kognitif peserta didik ini
berkaitan dengan penerapan model pembela-

jaran blended learning berbasis media spin-

Jurnal Profesi Keguruan (JPK) 9(1), 35-43 | 41

ning wheels. Melalui penerapan model pembe-
lajaran blended learning peserta didik dilatih
untuk memiliki kemandirian dalam belajar serta
melatih peserta didik untuk dapat berpikir
dengan logis, dan sesuai dengan keilmuan yg
ada (Amin, 2017). Selain itu, penerapan model
pembelajaran blended learning dengan media
spinning wheels juga dapat membuat kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
dan memudahkan peserta didik dalam mema-
hami materi yang sedang dipelajari.

Sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh (Priono et al.,, 2019) yang berjudul
“Pengaruh Penerapan Blended Learning
terhadap Hasil Belajar Menggambar 2 Dimensi
Menggunakan Computer Aided Design”, me-
nunjukkan bahwa pengaruh penerapan model
pembelajaran blended learning dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik pada materi
menggambar 2 dimensi menggunakan CAD.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil
belajar kognitif peserta didik mengalami pe-
ningkatan pada setiap siklus, dimana pada
siklus | didapatkan persentase ketuntasan
klasikalnya sebesar 17.65% dengan nilai rata-
rata kelas 52.12. Sementara itu, pada siklus I
mengalami peningkatan dimana persentase
ketuntasan klasikalnya mencapai 94.12% de-
ngan nilai rata-rata 80.12 dengan kategori
sangat baik. Selanjutnya penelitian ini juga se-
jalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nisak (2016) dalam penelitiannya yang berju-
dul “Pengembangan Permainan Question
Wheel sebagai Media Pembelajaran untuk
Melatih Keaktifan Menjawab dan Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Materi Jamur”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas
belajar peserta didik pada siklus | pertemuan 1
memperoleh nilai rata-rata yaitu 23,53% de-

ngan kategori cukup kemudian pada pertemu-
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an ke 2 diperoleh nilai rata-rata 67,65% dengan
kategori baik. Pada siklus Il aktivitas belajar
peserta didik juga mengalami peningkatan di-
mana pertemuan 1 yaitu 73,53% dengan kate-
gori baik dan pada pertemuan 2 yaitu 98,21%
dengan kategori sangat baik. Dengan demikian
dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
model pembelajaran blended learning berbasis
media spinning wheels dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas
VIII E SMP Negeri 1 Bringin Kab Semarang.

SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian, analisis da-
ta, dan pembahasan yang telah dilakukan, da-
pat disimpulkan implikasi dari model pembe-
lajaran blended learning dengan media spin-
ning wheels dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik kelas VIII E SMP
Negeri 1 Bringin Kab Semarang. Peningkatan
aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat dari
hasil observasi di siklus | pertemuan 1 memper-
oleh nilai rata-rata yaitu 23,53% dengan kate-
gori cukup, pada pertemuan Il diperoleh nilai
rata-rata 67,65% dengan kategori baik. Siklus Il
nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik
mengalami peningkatan yang sangat signifi-
kan. Hal tersebut dapat dilihat dari persentase
nilai rata-rata yang didapatkan pada siklus Il
pertemuan 1 yaitu 73,53% dengan kategori ba-
ik, dan pada pertemuan 2 persentase nilai rata-
rata yang didapatkan yaitu 98,21% dengan ka-
tegori sangat baik. Selain aktivitas belajar, hasil
belajar kognitif peserta didik kelas VIII E juga
mengalami peningkatan pada setiap siklus,
dimana pada siklus | didapatkan persentase
ketuntasan klasikalnya sebesar 17.65% de-
ngan nilai rata-rata kelas 52.12. Sementara itu,

pada siklus Il mengalami peningkatan dimana

persentase ketuntasan klasikalnya mencapai
94.12% dengan nilai rata-rata 80.12 dengan
kategori sangat baik.

Novelty atau kebaruan dalam penelitian
ini yaitu mengenai penggunaan model pembe-
lajaran blended learning yang dipadukan de-
ngan media pembelajaran berupa roda putar
(spinning wheels) untuk membuat pembela-
jaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak
monoton. Penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan masukan bagi guru untuk menerapkan
model pembelajaran blended learning sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran di
saat pandemi seperti saat ini karena model
pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Selain itu pengguna-
an media spinning wheels juga diharapkan
menjadi salah satu alternatif media pembela-
jaran yang dapat digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran.

Dari hasil penelitian diharapkan agar
penggunaan model dan media dalam pembela-
jaran IPA diterapkan semaksimal mungkin agar
pembelajaran lebih bervariasi dan tidak mono-
ton. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar
melanjutkan penelitian tentang penerapan mo-
del dan media pembelajaran lainnya yang lebih

bervariasi.
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